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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah mengungkap serta mendeskripsikan dimensi tekstual, praktik diskursif dan
praktik sosio-kultural teks Imbauan WFH tersebut. Permasalahan dikaji melalui pendekatan AWK
model Norman Fairclough. Penelitian ini berdisain deskriptif kualitatif. Metode analisis data adalah
content analysis. Data penelitian adalah teks imbauan WFH berbahasa Jawa dalam akun Instagram
F. X Hadi Rudyatmo. Metode pengumpulan data adalah studi literatur. Hasil penelitian adalah,
dimensi tekstual berkaitan dengan elemen linguistik. Teks tersebut berjenis wacana persuasif dan
mempunyai daya direktif. Ditemukan unsur modalitas, representasi dan identitas. Dimensi praktik
diskursif yang ditemukan berkaitan dengan produksi, distribusi dan konsumsi teks. Pada dimensi
praktik sosio-kultural ditemukan tiga konteks, yaitu situasional, institusional, dan sosial.

Kata kunci: Analisis Wacana Kritis; covid-19; Media Sosial; Wacana Persuasi.

PENDAHULUAN

Transisi dekade 2010 memasuki dekade 2020, adalah transisi yang cukup bersejarah bagi
masyarakat Bumi. Tidak terprediksi, mendadak muncul suatu pandemi global yang
disebabkan oleh virus severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) atau
yang umum disebut virus corona. Virus corona menyebabkan penyakit corona virus disease-
2019 atau Covid-19 (Okba dkk., 2020). Menurut Lee dan Hsueh, (2020, him. 365) Virus
corona merupakan virus zoonotic, artinya virus ini berasal dari hewan hewan, diduga bahwa
virus corona ini berasal dari kelelawar . Lebih lanjut, Burki (2020, him. 293) mengatakan
bahwa transmisi Covid-19 berasal dari kelelawar kemudian menginfeksi pangolin dan ular,
akhirnya virus bermutasi dan menular kepada mansusia.

Covid-19 pertamakali terdeteksi di kota Wuhan, Provinsi Hubei, China. Hasil
penyelidikan lebih lanjut, kasus penularan Covid-19 kepada manusia pertamakali terdeteksi
pada Desember 2019 dan belokasi di pasar basah ( Wet Market) kota Wuhan (Li dkk., 2020).
Pemerintah China berusaha keras menghentikan penyebaran Covid-19, dengan cara
memberlakukan berbagai kebijakan, seperti /ockdown di banyak wilayah, bahkan menutup
perbatasan dan akses keluar masuk negara (Lai, dkk., 2020). Namun tetap saja, dengan
penularan yang hampir tidak terdeteksi dan tidak terkontrol, virus corona dapat menyebar
ke berbagai daerah di China, bahkan menyebar ke antar benua (Callaway dkk., 2020).

Selain memiliki pola penyebaran yang cepat, virus corona juga terhitung mematikan.
Menurut Yang (2020) SARS-CoV-2 (virus corona) jauh lebih mematikan daripada flu biasa,
dengan tingkat mortalitas sekitar 2,3%. Memang virus corona tidak lebih mematikan
dibanding virus, H5N1, HIV, H1N1, atau Ebola, namun Covid-19 bisa memakan banyak
korban apabila tidak ditangani. Sejauh ini diketahui bahwa jumlah korban virus corona lebih
banyak daripada SARS dan MERS (Mahase, 2020, him. 1).

Cepat menyebar dan cukup mematikan, hal tersebut membuat Covid-19 menjadi
momok bagi masyarakat dunia. Pada akhirnya, Covid-19 secara resmi diumumkan sebagai
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pandemi global oleh WHO pada 11 Maret 2020 (Mahase dalam Radi dkk., 2020). Pada saat
itu Covid-19 sudah menyebar ke berbagai negara. Menyikapi penyebaran Covid-19 tersebut,
pemerintah negara-negara di dunia secara sigap memberlakukan berbagai kebijakan
sebagai upaya menangani penyebaran Covid-19. Tidak ketinggalan, Indonesia menjadi
salah satu negara yang terdampak Covid-19. Pemerintah menerapkan berbagai
penanganan (Control measures) untuk menangani Covid-19, seperti meberlakukan tes
SWAB, batasan bepergian, meningkatkan kualitas kesehatan publik, karantina, social
distancing, menutup sekolah dan tempat umum, dan program Work From Home (Bekerja
dari Rumah) (Tabari dkk., 2020).

Penyebaran Covid-19 hampir merata menyebar keseluruh pelosok bumi, dan
Indonesia menjadi salah satu negara yang terdampak. Seperti negara lainnya, pemerintah
Indonesia merespon pandemi dengan memberlakukan berbagai kebijakan, salah satunya
adalah kebijakan Work From Home (WFH). Imbauan terkait peraturan WFH banyak
diwacanakan untuk mendorong instansi, perusahaan dan masyarakat supaya bekerja dari
rumah demi meminimalisir kontak langsung, guna menekan penyebaran Covid-19
(Purwanto dkk., 2020: 6236). Salah satu kepala daerah yang menjadi produsen imbaun
WFH adalah Wali Kota Surakarta F. X. Hadi Rudyatmo. Melalui akun Instagramnya, F. X.
Hadi Rudyatmo menyampaikan poster berisi imbauan WFH kepada khalayak. Alih-alih
menggunakan bahasa Indonesia, teks imbauan WFH tersebut disusun menggunakan
bahasa Jawa. Proses pewacanaan yang dilakukan Wali Kota Surakarta berkaitan erat
dengan aspek dimensionalitas yang mengkonstruksi suatu wacana. Artinya teks imbauan
WFH tersebut bukan hanya sekedar teks yang tampak di permukaan, namun terdapat
lapisan dimensi teks, praktik wacana dan praktik sosio-kultural. Dengan mengungkap
dimensi-dimensi tersebut tujuan, pandangan atau ideologi yang tersembunyi dibalik teks
akan bisa diprediksi. Kajian ini menjawab permasalahan dimensionalitas tersebut dengan
menggunakan pendekatan analisis wacana kritis (AWK) model Norman Fairclough.

Sebagai wacana, imbauan WFH ini terkonstruksi oleh beberapa dimensi. Dimensi-
dimensi wacana tersebut dapat diungkap menggunakan pendekatan analisis wacana kritis
(AWK) Norman Fairclough. AWK model Fairclough dikenal sebagai model 7Aree Dimensional
(tiga dimensi). Menurut Fairclough (2010, him. 4-5) AWK merupakan suatu ilmu
interdisiplin, karena dalam AWK analisis dilakukan dengan memperhatikan ilmu linguistik,
sosiologi, politik dan lainnya. AWK model tiga dimensi Norman Fairclough dapat
divisualisasikan seperti berikut:

Process of production

TEXT Description (text analysis)
=
— |
= | Interpretation
I - s
DISCOURSE PRACTICE — | (processing analysis
\. -
Process of interpretation \_ Explanation

= (social analysis)

SOCIOCULTURAL PRACTICE /
(Situational; institutional; societal)

Gambar 1. AWK model tiga dimensi Norman Fairclough (Fairclough, 2010, him. 133)
Berdasarkan gambar 1, AWK model Fairclough dibagi menjadi 3 dimensi.

Berdasarkan Fariclough ketiga dimensi tersebut adalah dimensi teks, berfokus pada elemen
linguistis dalam teks. Dimensi praktik wacana, berkaitan dengan produksi, distribusi dan
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konsumsi teks. Dimensi praktik sosio-kultural berhubungan dengan konteks situasi,
institusional dan sosial (Flowerdew, 2014; Fairclough, 2013).

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini berdisain deskriptif kualitatif. Disain deskriptif kualitatif ini disebut sebagai
natural inquiry, maka pemrosesan data dilakukan secara alamiah, tanpa manipulasi,
penelitian deskriptif kualitatif juga berfokus pada penyajian analisis secara deskriptif dan
naratif. Penggunaan disain ini bertujuan untuk menyajikan suatu pemaparan atau analisis
secara naratif, desikriptif sekaligus objektif.

Data penelitian adalah teks imbauan WFH berbahasa Jawa dalam akun Instagram
F. X. Hadi Rudyatmo yang diunggah pada 2 April 2020. Metode pengumpulan data
penelitian ini adalah studi literatur. Analisis data penelitian ini adalah content analysis.
Teknik analisis konten ini dimaksudkan untuk menganalisis isi dari teks imbauan WFH.

Permasalahan serta tujuan penelitian ini adalah mengungkap dan mendeskripsikan
dimensi-dimensi yang terdapat dalam teks imbauan WFH Wali Kota Surakarta.
Permasalahan tersebut akan dikaji melalui pendekatan AWK model Norman
Fairclough. Menurut Fairclough setiap peristiwa diskursif mempunyai dimensi teks, dimensi
praktik wacana dan dimensi praktik sosio-kultural (Fairclough, 2010, him. 94). Teks
imbauan WFH akan dianalisis menggunakan pendekatan AWK Norman Fairclough. Pertama
adalah dimensi teks, teks akan dianalisis elemen linguistiknya. Kedua, teks akan dianalisis
untuk mengungkap dimensi praktik wacana. Dimensi praktik wacana melingkupi aspek
produksi, distribusi dan konsumsi. Ketiga, teks akan dianalsis untuk diketahui dimensi sosio-
kulturalnya. Pada dimensi ketiga ini akan diungkap konteks-konteks di luar kebahasaan,
seperti konteks situasional, institusional dan sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum memasuki analisis dimensional, terlebih dahulu akan ditampilkan wujud poster,
transkripsi, serta transliterasi sosialisasi imbauan WFH berbahasa Jawa yang di unggah
pada 2 April 2020 dalam akun Instagram F. X. Hadi Rudyatmo, seperti berikut:

WONG SABAR... REJEKINE JEMBAR... MONGCO
SESARENGAN
BIANTU PEMERINTAH
KOTA SURAKARTA
NGANDANI. NGAJARI
LAN SOSIALISASI
WARCO KERSANE
WASPODO

AKU LAN KOWE /
TETEP NYAMBUT GAWE
SOKO OMAHE DEWE

monggo poro sederek wargo kutha Solo,
kahananipun "Nembe Wonten Wabah Corona”
monggo sementara makaryo saking griyo

#kerjoningomah #kerjooralungo #griyomakaryo #sololawancorona

k/7 /i . geEaaAD FX. Hadi Rudyatmo

9 cAPE

Gambar 2. Imbauan WFH Wali Kota Surakarta (Rudyatmo, 2020)
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Tabel 1. Transkripsi dan terjemahan imbauan WFH Wali Kota Surakarta
Produsen fx.rudyatmo (Wali Kota Surakarta 2016-2021: F. X.
Wacana: Hadi Rudyatmo)

Waktu: 2 April 2020

Transkrip: WONG SABAR.....REJEKINE JEMBAR....
MONGGO SESARENGAN BANTU PEMERINTAH KOTA
SURKARTA NGANDANI, NGAJARI LAN SOSIALISASI WARGO
KERSANE WASPODO
AKU LAN KOWE TETEP NYAMBUT GAWE SOKO OMAHE DEWE
monggo poro sederek wargo kutha Solo, kahananijpun "Nembe
Wonten Wabah Corona” monggo sementara makaryo saking
griyo
JOGO JARAK, NJOGO SOLO
AYO KERJO SOKO OMAH WAE
Njogo Rogo, Njogo Nyowo, Tetep Kerjo

Terjemahan: ORANG SABAR....REJEKINYA LAPANG.....
MARI BERSAMA MEMBANTU PEMERINTAH KOTA SURAKARTA,
MENGIMBAU, MENGAJARI DAN SOSIALISASI WARGA SUPAYA
WARGA WASPADA
AKU DAN KAMU TETAP BEKERJA DARI RUMAH MASING-
MASING
mari saudara-saudara warga kota Solo, keadannya “Sedang
Ada Wabah Corona” ayo sementara bekerja dari rumah
MENJAGA JARAK, MENJAGA SOLO
AYO KERJA DARI RUMAH SAJA
Menjaga Raga, Menjaga Nyawa, Tetap Kerja.

A. Dimensi Tekstual

Dimensi tekstual melingkupi gramatika dan struktur tekstual (Sholikhati dan
Mardikantoro, 2017, him. 125). Teks imbauan WFH tersebut berjenis wacana persuasif.
Teks dikonstruksi dengan pememilihan diksi bernuansa persuasi. Teks dimulai dengan
kalimat WONG SABAR, REJEKINE JEMBAR (orang sabar, rejekinya lapang), kalimat tersebut
bergaya retorika. Terdapat aliterasi atau dalam Jawa disebut purwakanthi guru sastra,
berupa pengulangan huruf konsonan “r-r” yang menciptakan keindahan, kohesi dan
koherensi. Kalimat pertama tersebut bertujuan memotivasi masyarakat agar bersikap sabar
dan bersedia menerapkan WFH. Kalimat tersebut mendukung rentetan kalimat imbauan
selanjutnya. Kalimat berikutnya terdapat repetisi kata "monggo”(mari) dan “ayo”. Repertisi
tersebut befungsi memberi penekanan untuk menghasilkan daya persuasi. Kata "monggo”
(mari) digunakan untuk menyusun kalimat imperatif yang bertujuan mengajak masyakarat
Solo mensosialisasi dan mengimplementasi WFH. Kalimat terakhir memiliki koherensi
akibat-sebab dengan beberapa kalimat sebelumnya, “Njogo Rogo, Njogo Nyowo, Tetep
Kerjo” (Menjaga Raga, Menjaga Nyawa, Tetap Kerja). Maksudnya, dengan disiplin
menerapkan WFH (sebab), masyarakat telah menjaga keselamatan sesama, tanpa harus
berhenti bekerja (akibat).

1) Modalitas

Modalitas adalah sikap pembuat teks yang dikemukakakan melalui teks (Alwi dan
Stockhof, 1992). Pada teks tersebut ditemukan modalitas intensional ajakan. Modalitas
intensional ajakan ini diungkapkan dengan kata ‘monggo’ (mari) dan ‘ayo’ Penanda
modalitas intensional ajakan berfungsi mengajak pembaca untuk melakukan perbuatan
yang diinginkan produsen teks. Pada teks imbauan ini, Wali Kota Surakarta mengajak
warganya untuk bersama-sama mengimplementasi WFH.
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2) Representasi

Representasi adalah bentuk realitas yang ditampilkan dalam wacana (Saraswati,
2017, him. 183). Teks tersebut diproduksi oleh pemimpin untuk ditujukan kepada
rakyatnya, oleh karena itu terdapat representasi yang merujuk kepada masyarakat.
Masyarakat direpresentasikan menggunakan kata “sederek” (saudara). Kata "sederek”,
memiliki kesan dan makna yang positif. Melalui kata tersebut masyarakat direpresentasikan
secara kekeluargaan dan sejajar. Selain itu terdapat pronomina persona kesatu “"Aku”
sebagai representasi Wali Kota Surakarta dan pronomina persona kedua "Kowe” (Kamu)
sebagai representasi masyarakat kota Surakarta. Ide dan gagasan teks tersebut

direpresentasi dalam hubungan antar kalimat yang saling mendukung.

3) Identitas

Aspek identitas teks WFH tersebut terlihat dari penggunaan ragam tingkat bahasa
Jawa ngoko dan krama. Bahasa Jawa krama digunakan untuk mereka yang merasa dirinya
lebih rendah status sosialnya dibanding lawan bicara, bisa juga digunakan untuk
menghadirkan suasana akrab (Sasangka, 2019, him. 103). Pemakaian bahasa krama
menunjukkan produsen wacana berupaya menunjukkan identitiasnya sebagai penutur
bahasa Jawa krama. Selain itu, melalui bahasa Jawa krama, seolah produsen wacana
mencoba menampilkan identitasnya sebagai pemimpin yang dekat, akrab serta sangat
menghormati rakyatnya. Pemakaian bahasa Arama ini sekaligus menunjukkan kesantunan
direktif, yang difungsikan untuk mempersuasi, mengajak masyarakat secara santun dan
penuh hormat. Sedangkan ragam bahasa Jawa ngoko adalah tingkatan bahasa yang biasa
digunakan kepada orang yang lebih muda, orang sederajat, teman sejawat, atau atasan
kepada bawahan (Kardiman dkk., 2010). Melalui penggunaan bahasa ngoko ini terdapat
dua kemungkinan identifikasi identitas. Pertama, produsen wacana memperlihatkan
identitasnya sebagai pejabat daerah yang berada di puncak herarki kekuasaan politis.
Kedua, produsen wacana ingin menunjukkan identitasnya sebagai individu yang sederajat
dengan masyarakatnya.

Bahasa bukan hanya suatu sistem bunyi, morfologi, dan sintaksis yang diciptakan
untuk menyatakan suatu gagasan saja, namun bahasa juga membawa identitas budaya
(Santoso, 2006, him. 44). Teks imbauan tersebut disusun menggunakan bahasa Jawa,
maka secara tidak langsung penggunaan bahasa Jawa menunjukkan bahwa produsen dan
konsumen teks berelasi secara kultural dalam lingkup identitas kebudayaan Jawa.

B. Dimensi Praktik Diskursif

Berdasarkan sekma, praktik diskursif berhubungan dengan proses produksi,
distribusi dan konsumsi teks (Fairclough, 2010, him. 133). Berikut adalah dimensi praktik
diskursif yang ditemukan dalam teks imbauan WFH.

1) Produksi Teks

Produksi wacana adalah proses terbentuknya wacana yang berkaitan dengan
realitas sosial (Fauzan, 2014). Produksi teks ini tidak lepas dari relasi sosial antara powerfu/
participant (Wali Kota Surakarta) dengan non-powerful participant (masyarakat). F. X Hadi
Rudyatmo adalah seorang Wali Kota, tentu ia memiliki dasar hukum dan perundang-
undangan atas wacana pesuasif yang ia produksi. Teks imbauan WFH tersebut berelasi
intertekstual dengan protokol kesehatan dan diproduksi dengan mengacu keputusan
Menteri Kesehatan NOMOR HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang protokol kesehatan bagi
masyarakat di tempat dan fasilitas umum dalam rangka pencegahan dan pengendalian
Covid-19 (Kementerian Kesehatan, 2020).

Bahasa dapat dipakai dalam praktik kekuasan (Fauzan, 2014) Produksi teks tersebut
mengarah kepada pola-pola kuasa yang mengindikasikan bahwa terjadi suatu praktik
wacana dari pihak penguasa yang mencoba mengubah kebiasaan sosial. Karena pada
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dasarnya teks tersebut diproduksi sebagai wacana persuasif yang memiliki daya untuk
mengubah perilaku, atau membentuk perilaku individu atau kelompok. Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya repetisi kata "monggo” (mari) dan frasa yang bersifat persuasif
sperti, “monggo sesarengan” (mari bersama), “monggo poro sederek” (mari saudara-
saudara), "monggo sementara” (mari sementara)”, "ayo” (ayo). Kutipan tersebut
menunjukkan penekanan terhadap nuansa persuasif yang kuat. Oleh karena itu, wacana
bersifat tidak netral, dibaliknya terdapat ideologi atau maksud tertentu. Wacana yang
diproduksi penguasa biasanya memiliki ideologi yang terkait dengan kepentingan 'power”
(kuasa), namun pada imbauan ini ideologi memiliki pola yang sebaliknya. Pada imbuan ini,
unsur ideologi tidak berfungsi sebagai instrumen praktik hegemoni, atau power strugle
(usaha memperoleh kekuasaan), namun lebih mengarah sebagai praktik penguasa dalam
menyelamatkan kehidupan sosial. Jadi, pada proses produksi teks tersebut, Surakarta F. X
Hadi Rudyatmo menggunakan modal kekuasaan dan daya pengaruh jabatan Wali Kota-nya
untuk mempengaruhi masyarakat kota Solo agar mendukung serta menerapkan program
WFH demi keselamatan bersama.

Secara tekstual, imbauan WFH tersebut diproduksi menggunakan bahasa Jawa.
Pemilihan bahasa tersebut menunjukkan adanya relasi kultural antara produsen dan
konsumen wacana. Penggunaan bahasa Jawa juga mengindikasikan bahwa produsen
mencoba memberikan kesan kedekatan kultural pada masyarakat, supaya pesan teks
tersebut mudah diterima dalam benak sosial warga Solo yang dominan beretnis Jawa.

2) Distribusi Teks

Distribusi teks berkaitan dengan jenis dan sifat institusi (Fauzan, 2014). Teks
tersebut didistribusikan oleh institusi pemda Solo, namun munculnya pandemi membuat
distribusi teks tidak bisa dilakukan secara konvensional. Padaera mutakhir ini, distribusi
wacana bisa memanfaatkan teknologi informasi, seperti media sosial. Teks tersebut
didistribusi melalui Instagram, sehingga distribusi teks dapat cepat sampai kepada
khalayak, dengan syarat, khalayak harus memiliki kemampuan akses menuju imbauan WFH
tersebut. Selain itu, penggunaan bahasa Jawa menunjukkan bahwa teks tersebut
didistribusi kepada para pengguna bahasa Jawa. Lebih spesifik , teks tersebut
didistribusikan kepada masyarakat kota Surakarta atau Solo, hal tersebut dibuktikan oleh
adanya pengacuan nama daerah. Kutipan "..wargo kutha Solo” (warga kota Solo) dan
"NJOGO SOLO” (menjaga solo) menunjukkan bahwa wacana tersebut didistribusi untuk
warga Solo. Namun media sosial Instagram membuat batasan distribusi menjadi hilang,
sehingga warga daerah manapun bisa mengakses teks tersebut.

3) Konsumsi Teks

Proses penyerapan suatu wacana oleh pembaca atau pendengar dalam AWK
Fairclough disebut sebagai proses konsumsi teks (Fairclough, 2010). Teks imbauan WFH
tersebut ditujukan untuk dikonsumsi warga Solo, hal tersebut ditunjukkan oleh kutipan
"wargo kutha Solo” (Warga kota Solo). Terdapat syarat untuk bisa mengkonsumsi imbauan
WFH tersebut, yaitu harus paham bahasa Jawa. Namun, teks tersebut dirilis melalui media
sosial, otomatis teks dapat dikonsumsi siapapun asalkan bisa mengakses teks tersebut dan
keberadaan mesin translasi seperti google translate dapat mempermudah konsumen yang
tidak paham bahasa Jawa.

Apabila teks tersebut dikonsumsi oleh khalayak diluar kota Solo maka imbauan
tersebut akan tereduksi nilai fungsinya. Karena teks tersebut secara khusus diperuntukan
untuk mendorong pelaksanaan WFH di kota Solo, dan bukan daerah lain. Misalnya, apabila
dikonsumsi oleh masyarakat yang menempati zona hijau, tentu teks tersebut akan
kehilangan fungsinya sebagai pendorong WFH, karena pada daerah zona hijau tidak perlu
diadakan WFH.
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C. Praktik Sosio-Kultural

Dimensi ketiga adalah praktik sosio-kultural. Praktik sosio-kultural berdasarkan
kerangka AWK dimensional Fairclough berkaitan dengan konteks situasional, institusional
dan sosial (Fairclough, 2010).

1) Konteks Situational

Konteks situasi berkaitan dengan situasi yang melatarbelakangi produksi suatu teks
(Fauzan 2014). Pada konteks situasi kota Surakarta pada bulan April 2020 yang sedang
diserang pandemi Covid-19. Menghadapi konteks situasi Solo seperti itu, pemerintah kota
Solo mengambil kebijakan untuk mengadakan program WFH. Pemberlakuan WFH bertujuan
untuk mengurangi kontak langusung antar individu atau kelompok sehingga dapat
meminimalisir penularan Covid-19. Kemudian, untuk mendukung pelaksanaan WFH, maka
dibuatlah imbauan tersebut untuk menginformasi dan mengajak masyarakat untuk
menerapkan WFH.

2) Konteks Institusional

Konteks situasi berkaitan dengan peran institusi dalam produksi wacana (Setiawan,
2020, him. 17). Secara institusional, teks tersebut berkaitan dengan insititusi pemerintah
Kota Solo yang dipimpin F. X Hadi Rudyatmo. Institusi pemkot solo menerima mandat untuk
mengelola, dan mengontrol masyarakat Solo secara hukum. Maka masyarakat menjadi
“objek” atas kontrol sosial tersebut. Pada demokrasi, kekuasaan tertinggi dimiliki rakyat,
namun pejabat adalah insituisi yang diserahi modal “kuasa” untuk mengelola rakyat.
Pemerintah Kota dan Wali Kota Surakarta adalah institusi yang bertanggung jawab
mengatur masyarakat dalam menghadapi Covid-19, karena itu lalu diadakan WFH dan
diproduksi suatu imbauan untuk mendukung WFH demi keselamatan masyarakat kota
Surakarta itu sendiri.

3) Konteks Sosial

Konteks sosial adalah dialektikan antara kondisi sosial dan bahasa (Fairclough via
Fauzan, 2014). Secara tekstual, teks tersebut mencerminkan budaya masyarakat Surakarta.
Pengunaan bahasa Jawa ngoko dan krama adalah manifestasi sosio-kultral kota Solo
sebagai salah satu pusat kebudayaan Jawa yang berjuluk "Spirit of Java”. Pada konteks
sosial ditengah pandemi, teks tersebut dapat dipandang sebagai wujud respon Wali Kota
dan Pemerintah Solo terhadap kondisi sosial Solo yang banyak bermunculan kasus infeksi
Covid-19. Berdasarkan konteks sosial di tengah pandemi tersebut dibuatlah suatu peraturan
dan imbauan yang bersifat mengontrol masyarakat untuk meminimalisir kontak fisik untuk
menekan kasus penularan Covid-19.

D. Kebijakan dan Persuasi Sebagai Kontrol Sosial di Arena Pandemi

Pewacanaan wacana persuasi WFH tersebut adalah upaya penekanan angka
penularan Covid-19. Penelitian yang dilakukan Fong, dkk (2020) menyebutkan bahwa
measure policy (kebijakan penanganan) bisa mengontrol dan meminimalisir akselerasi
penularan untuk mencegah sistem kesehatan menanggung beban yang berlebih. Sehingga
tim medis atau rumah sakit tidak kualahan merawat pasien positif Covid-19.
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Gambar 3. Grafik dampak pengendalalian pandemi Covid-19 (Fong dkk., 2020)

Daily no. infections

Grafik tersebut menunjukkan bahwa mitigasi dan kebijakan yang mengontrol
interaksi langsung dalam bersosial secara efektif mampu meningkatkan ketahanan sistem
kesehatan masyarakat dalam menghadapi pandemi. Mitigasi pandemi tersebut menciptakan
efek delay epidemic peak, dengan begitu tidak terjadi pemusatan angka infeksi pada satu
periode. Kebijakan mitigasi membuat penyebaran virus lebih terkontrol, penanganan kasus
infeksi lebih baik dan dapat menekan angka korban.

Berdasarakan penelitian Fong dkk (2020) dan dimensionalitas yang telah diungkap,
dapat diketahui ideologi dibalik imbauan WFH tersebut adalah upaya kontrol sosial untuk
mengubah kebiasaan dan perilaku sosial. Kontrol sosial dilakukan oleh powerful participant
(pemimpin) kepada non-powerful participant (masyarakat). Pada imbauan ini, kontrol sosial
tidak difungsikan sebagai instrumen hegemoni, atau power strugle (usaha memperoleh
kekuasaan), tapi berfungsi untuk menyelamatkan kehidupan sosial.

SIMPULAN

Wacana pada hakikatnya bukan hanya teks yang terlihat di permukaan, dibalik teks terdapat
bebagai konteks dan dimensi. Pada dimensi teks, imbauan WFH tersebut terkonstruksi
menggunakan model wacana persuasif yang menghasilkan daya direktif. Ditemukan juga
modalitas, representasi dan identitas sebagai elemen yang membuat teks menjadi wacana
persuasif yang baik serta proporsional bagi khalayak.

Dimensi praktik diskruksif yang ditemukan dalam teks sosialisasi WFH berkaitan
dengan produksi, distribusi dan konsumsi teks. Secara produksi, teks tersebut adalah
produk dari relasi kultural dan struktural antara pemimpin dengan rakyat. Secara distribusi,
teks tersebut didistribusikan melalui media sosial dan didistribusikan khusus untuk warga
Solo. Pada tataran konsumsinya teks tersebut memang diperuntukan untuk dikonsumsi
warga Solo untuk mendukung program WFH pemerintah kota Solo.

Dimensi praktik sosio-kultural dibagi menjadi konteks situasional, institusional, dan
sosial. Pada konteks situasional teks tersebut dilatarbelakangi oleh situasi kota Solo yang
sedang dilanda pandemi Covid-19. Pada konteks institusional teks tersebut adalah wujud
langkah Wali Kota dan Pemerintah kota Solo untuk mengatasi pandemi. Pada konteks sosial,
teks tersebut berkaitan situasi sosial, kebudayan kota Solo, dan berkaitan dengan kondisi
warga Solo yang banyak terjangkit Covid-19. Berdasarkan tiga dimensi tersebut diketahui
bahwa wacana persuasif WFH Wali Kota Surakarta adalah wujud upaya kontrol sosial untuk
keselamatan sosial.

Implikasi penelitian ini adalah mendorong pola pikir dan sikap kritis dalam mencerna
informasi dalam menghadapi era ekstasi komunikasi saat ini. Sikap kritis dalam
mengkonsumsi suatu wacana dapat memberikan kesadaran komprehensif terhadap suatu
informasi, untuk menghindari pemahaman sepotong-potong dan sempit.
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